
DAB I 

PENVAHl,JLUAN 

1.1. t.at~ Belakang "~alah. 

Ludruk merupakan salah satu kesenlan Jawa Timur 

yans sampai se~arang masih cukup dikenal ~l masyaratat. 

Mes~i ~ada mulanya ~esenlan int merupa~an ~esenlan rakyat 

biasa yakni rakyat golongan kelas ~awah, namun pada Jaman

Jaman berikutnya telah berµpah menJadl kesenifln yang Juga 

di ton ton oleh l~alangan masyarakat kel41e atas. 

Ludru~ ee\:>agal bentuk teater rakyflt pada &\lalnya 

hanya dimainkan oleh pria aaJa, termasult J\lla untuk pera

nan wanitanya yang disebut dengan travestl. Berbeda· 

dengan vayang topeng dan wayang wong, ludruk membawakan 

cerita dengan gerak laku yang realistlk dan lebih memen

tinakan dialog eerta banyolan. 

1 

·1 

· 1 
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Seaudah proklamaai ltemerdekaan Republilc. Indonesia, 

Ludru~ tumbuh pesat di kota Surabaya. Pada masa-masa 

inilah ludruk mengalami masa keemasannya, Dalam buku 

Lak,QD Lµdn•1$. s1aJlA TimJ1r yang ditul hs oleh Supriyanto 

disebut~an bahwa Ludruk Marhaen yans didirikan oleh Rukun 

Ast;arl, Wil.>ovo dan Samsu(lin berulansltal i mendapat unda

ngan darl Preslden RI, Soekarno untuk melakukan pementasan 

di lstana Negara. ~edasarkan penga~uan Astari tercatat 16 

(enam~elas kall) menerima undansan Presiden Soekarno 

<SuP.riyanto, 1992:13). 

Seperti nasib kesenian-kesenian daerah lainnya, 

ludruk pun mengalami masa kemerosotan Juga. Untuk itu para 

seniman ludruk berusaha sek\,lat tenasa agar tetap dlakul 

ke~eradaannya, Berbasai cara mereka tempuh \,lntuk hal 

· terseb\lt. Beberapa seniman muda l,er\,lpaya 1,mtuk kreatlf 

dengan 

ludruk. 

cara mencoba m~mbedah cerita dan· etruktur pakem 

Adegan ngepur (pelawak yang ngidung) dirombak 

tanpa menggunakan busana khas ser~a kopiah. Alur ceritanya 

mengalir, tak lagi dibuat per babak dengan ditandai game

lan eetiap 'babak. 1Consep drama • meJa-kursi • mulai diJauhi. 

Properti dibuat fleksibel, tempat duduk bebas dan dapat 

dipindah-pindah. Khas ludruk yans maalh dlpertahankan 

adalah tari ngremo, kldungan dan sending Jula-Jull eerta 

dialog Suroboyoan (Surabaya Post, 6 Agustus 1992), 
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Salah seorang tokoh Ludruk Jawa Timur, Cak Parman, 

mengatakan bahwa ludruk harus mampu menentang arus da·n 

berjuang tanpa pamrih. Jika tak berani menantang arus, 

maka miai ludruk dianggap gagal (Surabaya Post, 22 April 

1992). Sejalan dengan hal itu kita melihat adanya upaya 
' penyelamatannya. Ada beberapa ·1udruk baru·, aeperti 

Ludruk Elektrik di Go Skate (Surya, 11 November 1990) atau 

mahasieva ITB yang main ludruk-ludrukan (Surabaya Post, 19 

September 1987), Ludruk Rumpi yang dimainkan Boim dkk 

(Surabaya Poet, 15 Mei 1992) kesemuanya berniat untuk ikut 

melestarikan kesenian ludruk tersebut. 

Dengan adanya stasiun radio dan ataaiun televisi 

swaata yang semakin banyak di negeri tercinta ini sedi

kit-banyak berpengaruh Juga terhadap kesenian yang satu 

lni. Radio yang aekarang ini audah dapat dikatakan men

Jangkau seluruh rakyat Indonesia mau tid~k mau ikut pula 

berperan dalam melestarikan kesenian ini. Maski bentuknya 

berubah, dari seni pentas/ pertunjukan menJad·i hiburan 

yang hanya mengandalkan audio (pendengaran) saja. Tari 

remo yang memang hanya biaa dinikmati dengan indra pengli

hatan terpakaa dihilangkan. Maski demikian ternyata tidak 

mengurangi kenikmatan penggemarnya terbukti sampai seka

rang lni ada beberapa radio yang setiap harinya mengudara

kan kesenian inl. Sedans media lain yang lebih canggih, 
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yakni televisi, sebagai perangkat audio-visual mampu 

merekam keseluruhan serak d~n dialog-dialosnya. Tetapi 

bukan berarti tanpa halansan. Penataan lampu dan set 

panggung antara televisi dan pementasan di pangguns ~alas 

berbeda. 

Meskipun demikian bukan berarti apa · yang telah 

dihasilkan teknologi disla-.siakan. Kaset, radio dan tele

visi dan alat-alat lainnya yang dianggap dapat dimanfaat~ 

kan · harus dieksploitasi semaksimal mungkin seJauh tidak 

merusak nilai ·kebudayaan dan seni Ludruk itu sendiri. 

Ada beberapa hal-yans diasumsikan memudarkan kese

nian ludruk, diantaranya adalah banyaknya tontonan lain 

yans dianggap lebih menarik seperti sinetron, film layar ·. .. 
lebar atau beberapa bentuk teater modern yang telah dior-., 

ganisir .dengan sangat matang. Belum lagi bentuk-bentuk 

hiburan lain seperti dangdut~ game~atch dan sebagainya. 

Dengan banyaknya pllihan hiburan tersebut tentu saJa 

pereaingannya eemakin ketat. Belum lagi pembinaan terhadaP, 

generasi selanJutnya dapat dikatakan sangat kurans. 

Sebagai bentuk teater daerah Jawa. Timur, maka 

dialoa dalam ludruk Jusa dibawakan dalam bahasa Jawa 

Timuran atau bahasa Jawa dialek Surabaya. Hal ini·disebab

kan pusat kegiatan ludruk memang di kota Surabaya, ibuko

ta propinei Jawa Timur. Sekalipun demikian ludruk tersebar 
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dari. uJung timur Banyuwangi aampai ke daerah Kediri. 

Adapun bahasa Ja~a yang dipersunakan meliputi dua tingka

tan saJa, yaitu bahasa Jawa rendah (nsoko) dan krama yang 

telah disesuaikan. densan dialek setempat. Selain bahasa 

Jawa Juga kadang-kadans dlgunakan Juga bahasa Madura 

sebasai bahasa pengantar tergantung pada cerita yang 

dimainkan (Bandem, 1983:144). 

Berdasar beberapa hal yang dianggap telah memudar

kan ludruk eeperti yang telah diuraikan di atas, para 

seniman yang berkecimpung langsung dengan kesenian ini 

merasa perlu untuk mengatasi seJala memudarnya ludruk. 

Semakin 
\ 

meluaenya wilayah pentas ludruk membuat para 

eeniman berpikir untuk mengubah bahasa yang biasa disuna

kan, yaltu bahasa Jawa, di~lihbahaeakan menJadi bahasa 

Indonesia yang tentunya akan dimengerti oleh eeluruh 

Indonesia. 

Ludruk bahasa Indonesia untuk waktu sementara lni 

masih dalam masa uJi coba, masih"banyak yang harus dilihat 

dampak pengalihbahasaannya apabila dikaitkan densan bahasa 

Jawa dan ·perkembangan ludruk itu sendiri. 

1.2 .. Penbatasan Maaalah 

Di dalam keaenian ludruk, bahasa yang dipergunakan 

adalah bahasa daerah Jawa, meekipun demikian ada sedlkit 
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bahasa Madura, Indonesia, Cina, Belanda tergantung pada 

la~on yang dipentaakan. Namun dengan maJunya teknologi, 

ludruk berusaha untuk tidak ketinggalan Jaman dengan cara 

membuat pembaruan-pembaruan yang salah eatu dlantaranya 

berupa pengalihbahasaan bahasa pengantarnya dari bahasa 

Jawa ke dalam bahasa Indonesia. Tentunya upaya pengallhba

hasaan ini membawa dampak, balk positif maupun negatif. 

Hal inilah yang ingin dipaparkan dalam penulisan ini. 

1. 3 • Perumusan Masal ah 

Adapun perumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pengalihbahasaan dari bahaaa 

Jawa ke dalam bahasa Indonesia terhadap bahaaa 

Jawa dan perkembangan ludruk itu sendiri? 

2. Unaur apa aaJa yang bisa dial!hbahasakan dari 

masing-maaing babak dalam sebuah 

ludruk? 

1.4. TuJuan dan Hanfaat Penelitlan 

pementaaan 

Skripsi yang berJudul "Dampak Pengalihbahaaaan dari 

Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Indonesia pada Penayangan 

Ludruk di Televisi" bertu.1uan untuk mendeakripslkan penga

ruh pengalihbahasaan teraebut terhadap bahasa Jawa dan 

keaenian ludruk itu sendiri. Selain itu Juga untuk mange-
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tahui unsur-unsur apa yang dapat dialihbahasakan dan unsur 

manapula yang tetap dipertahankan. 

1.5 TinJauan Puataka 

HardJoprawiro dalam Peleetarian Bahaea dan. Kebudayaan 

Daerab Dalam Maeyarakat Indonesia y.ana Majemuk mengatakan 

bahwa salah satu aspek kebudayaan yang kiranya menduduki 

prioritas pertama untuk dibina, dikembangkan, dan selan

Jutnya diwariskan ialah bahasa-bahasa daerah (HardJopra

wio, 1983/1984: 31). Hal ini dapat dipahami karena bagai

manapun Juga bahasa daerah sebagai alat komunikasi yans 

pertama-tama diperolah anak dalam keluarga dan penunJuk 

identitas kebudayaan daerah perlu dilestarikan hidupnya. 

Perlu disadari Juga bahwa bahaaa daerah dan kebudayaan 

daerah merupakan pendukung kebudayaan naaional. 

Dalam tulisan yang sama, HardJoprawiro Juga me

nyinggung sedikit mengenai upaya mengindon~siakan kesenian 

daerah, seperti yang dikutip dalam kalimat berikut: 

Keeenian daerah, seperti wayang dan· ketho
prak di Jawa dan ArJa di Bali, lebih tepat 
menggunakan bahaaa pengantar bahasa daerah. 
Penggunaan bahaaa Indonesia dalam upaya men
gindoneaiakan wayang Jawa, miaalnya, dimaksud
kan agar segenap penonton yang berasal dari 
pelbagai suku dapat mengikuti dan memahami 
ceritanya (HardJoprawiro, 1983/1984:32). 
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Ludruk sebagai bentuk teater daerah Jawa Timur, 

dialog yans ada dalam ludruk Jusa dibawakan dalam bahasa 

Jawa Tlmuran atau bahasa dialek Surabaya. Ada ~uga rombon

gan ludruk yang khusus main di daerah berbahasa Madura 

atau adakalanya memainkan lakon densan tokoh-tokoh Madura, 

dan dalam hal ini bahasa Madura lebih menempati peranan 

penting ( Bandem, I Made 1983:144). 

l(arena ludruk tidak mempunyai ;,akem ( ~alan cer,ita) 

seperti pada wayang, maka variasi ceritanya lebih beragam. 

Karena keanekaragaman itulah dialog yang dipersunakan 

kadang-kadans disisipi dengan bahaea selain bahasa Jawa · 

tergantung dengan ceritanya, misalnya bahasa Indonesia, 

Cina, Insgris, Jepang atau Arab. 

Henri Supriyanto dalam Lakon Lydruk illl4. Timur 

mengemukakan bahwa dalam sebuah pementasan lakon ludruk 

dapat menggunakan 3 bahasa, yaitu: 

1. Bahasa Jawa 

2. Bahasa Madura 

3. Bahasa Indonesia (1992:96) 

Pemakaian beberapa bahasa di sini aemata-mata 

karena tuntutan peran. Seide denaan yang dikemukakan I 

Made Bandem di atas yaitu menyeeuaikan dengan 1akon yang 

dlpentaskan. Hal ini mensieyaratkan bahwa para tokoh 

dapat dipaetikan eedikitnya menguasai aecara pasif masins-
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masing bahasa itu. Hal ini terbukti dengan kelancaran 

sistem dialog, sekalipun pemakaian bahasanya berbeda, 

Misalnya, pembicara pertama berbahasa Madura, ·sedangkan 

lawan bicaranya berbahasa Jawa atau Indonesia, 

Para pemain ludruk (seniman ludruk) berkecenderu

nsan mampu berbahasa lebih dari satu bahas~, yaitu bahasa 

daerah Jawa atau Madura dan bahasa Indonesia. (Supriyanto, 

Henri 1992:99) 

1.6. Keranska Teorl 

Pada dasarnya, semua dialog yang ada pada keeenian 

Ludruk dapat dialihkan ke dalam bahasa Indonesia. Karena 

terdapat perbedaan atruktur antara bahasa Indonesia dengan 

bahasa Jawa, maka dimungkinkan adanya kendala-kendala 

dalam proses peralihannya. Setiap bahasa mempunyai sistem, 

peraturan kebahasaan dan pengecualian terhadap peraturan 

kebahaaaan sendiri-aendiri (Yusuf, 1994:129). 

Perbedaan dalam sistem, peraturan kebahasaan, dan 

pengecualian terhadap peraturan itulah yang biasanya 

menyebabkan keaukaa~-kesukaran dalam mempetaJari, memaha

mi, dan menguasai bah.ass lain. Kesukaran-kesukaran ini 

lebih nyata terlihat tatkala mencari pad~nan terJemah 

bahaaa sumber dalam bahasa sasaran ketika kita mengerJakan 

kesiatan pengalihbahasaan. 
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Keaukaran mencari padanan ini muncul karena 
aelalu aaJa ada unaur-unsur satu bahaea 
(bahaaa sumber) yans tldak dapat dialihkan 
atau tidak terdapat padanan terJemahnya dalam 
bahaaa aaaaran; balk keaukaran yang diaebabkan 
oleh faktor-faktor kebahaaaan Cllngulstlc 
untranslablllty} ataupun kesukaran yana dise
babkan oleh faktor-faktor budaya (cultural 
untranslab111ty}. (Catford dalam Yusuf, 
1994: 129) 

10 

Di dalam bahaaa Jawa terdapat kata-kata yang hampir 

mempunyai keaamaan arti tetapi maains-masins kata tersebut 

mempunyai nilai rasa yang berbeda. Didalam bahaaa Jawa 

dikatakan sebagai WJda-usu/c baaa, yaitu tinskatan-ting

katan yans mempunyai tinskat tutur yang sansat kompleks. 

Dikatakan oleh SoePomo PoedJoaoemarno dalam Tlngkat Tutur 

bahaaa IUlllA bahwa tingkat tutur adalah variasi-variasi 

yang perbedaa~ antara yapg satu dengan yang lainnya diten

tukan oleh perbedaan aantun yang ada pad~ diri pembicara 

terhadap lawan bicaranya (PoedJosoemarno, 1979:36). 

Berkaltan dengan pernyataan Soepomo PoedJosoemarto, 

Uarimurti Kridalakaana J uga mengatakan r 

Setiap bahaaa mempunyai kodratnya maaing
maaing, dan bahwa setiap bahasa mempunyai 
kemampuannya sendiri-sendiri untuk membentuk 
kata-kata, kalimat, dan sebagalnya yang berbe
da dengan kemampuan bahasa lain~ Disampins 
itu, setiap bahasa adalah kaya dalam tataran 
budaya tempat bahasa itu tumbuh dan berkembang 
bila dibandingkan dengan bahaea lainnya. 
(Yusuf, 1994:130) 

Antara bahasa Jawa dan bahaaa Indonesia terdapat 

perhP.nnnn mP.Rkipun kedua bahasa teraebut tumbuh dan ber-
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kembang dalam tataran budaya yang hampir aama. Tetapi 

bagaimanapun Juga ada unsur-unaur raaa yang berbeda. 

Corder dalam bukunya . yang berJudul Introduclng 

Applied L1nsu1st1c mengatakan: 

An economical and easily learned way of 
refering to obJects and events which that 
culture classifiers together, or regards as 
useful or importand. (Corder dalam Alwasilah, 
1986:86) 

Antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pementinsan 

atau .pemanfaatan setiap obJek berbeda. Di dalam bahasa 

Jawa mungkln sanaat mementingkan perbedaan obJek yang 

berarti ·makan atau menelan sesuatu· tetapi tidak dalam 

bahasa Indonesia. ObJek yan~ berarti ·makan· munskin 

dianggap tidak begitu panting sehingga hanya diwakili 

densan kata yang antara lain makan, menikmati, dan menelan 

dalam bahasa Indonesia, sedans dalam baha~a Jawa mempunyai 

leblh dari 10 kata untuk menandai kata yang berarti 

• makan· . 

Jika dibandingkan dengan cara pengalihbahasaan 

dalam ilmu pengetahuan ataupun naskah biasa, pengalihbaha

saan dalam kes~nian tidaklah dapat disamakan. Kadangkala 

dalam dialog-dialog tersebut terdapat ungkapan·-ungkapan 

khusus yang mungkin tidak dikenal dalam bahasa sasaran 

\ 
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sehingga jika ada makna lain yang dimakeud tidak tertang

kap dalam bahasa easaran. 

Dalam mengalihbahasakan kesenian,1 seseorans 
haruslah setia pada bentuk penaungkapan bahasa 
sumbernya, selain tentu saja pada kandungan 
pesan naskah bahasa aumbernya serta kesan yans 
ditimbulkan oleh dialog tersebut. Selain itu 
~uga dituntut mampu menangkap nuansa dan 
setar-setar rasa yang tertuans di dalam bahasa 
sumber yang biasanya dikemas dalam 9ahasa 
tersirat. (Yusuf, 1994:16) 

Yang menJadi kendala utama adalah bagaimana bahasa 

yang tesirat itu mampu dialihbahasakan Juga kedalam bahasa 

saearan eehingga alur cerita, pesan/amanat, bahkan kelu

cuan yang ditimbulkan akan tetap terbawa dalam bahasa 

sasaran. 

Pada dasarnya menerJemahkan atau mengalihba
hasakan adalah proses memindahkan makna yang 
telah diunskapkan dalam bahasa 1yans satu 
(bahasa aekunder) menJadi ekuivalen yang 
sedekat-dekatnya dan sewaJarnya dalam bahasa 
yang lain (bahasa aasaran). (Widyamartaya, 
1991:38) 

Di dalam bahasa Java terdapat beberapa kata yang mempunyai 

art! yang hampir sama namun memiliki nilai raaa (afektif) 

yang berbeda. Kebanyakan kata dalam bahaaa Jawa memang 

dapat mengandung atau dieuaupi oleh da~a sentuh afektif, 

Jadi memiliki potensi bersentuhan dengan raea atau pera

aaan. Hal itu tidak asing las! bag! para ahli yang memper-
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hatikan maaalah ini dalam bahaaa pada umumnya. Poervadar-· 

minta menesaakan bahwa hampir eekalian yang bernama kata, 

mungkin dituangi nilai rasa oleh pemakainya dan Ulmann 

menyatakan bahwa setiap kata dapat dilingkupi oleh aura 

emotif (Poerwadarminta dan Ulmann dalam Soedaryanto, 

1994:54). Keterlalubebaaan pengandungan keafektifan pada 
~ 

kata inilah yang sekiranya perlu dibatasi demi terjaganya 

pembatasan masalah. 

Bahasa Jawa mempunyai tinskatan-tingkatan dalam 

tuturannya. Tingkatan ini disebut unda-usuk basa (Poedjo

soedarmo, 1986:36-40). Didalam ludruk, tidak semua tingkat 

tutur digunakan. Ludruk hanya menggunakan dua tingkatan 

saja, yaitu bahasa Jawa rendah (ngoko) dan bahaaa Jawa 

Krama. Tingkatan bahasa Jawa yang lebih tinggi aeperti 

yang dipakai dalam wayang wons Jawa tidak digunakan di 

dalam ludruk, karena penonton ludruk memans terdiri dari 

rakyat kebanyakan (Bandem, 1983:144) 

1.7. Operaaionaliaasi Konaep. 

Untuk memudahkan analisis, maka perlu aekiranya 

untuk menyamakan pemahaman konsep. Adapun konsep-konsep 

teraebut adalah: 

LUDRUK merupakan aalah satu kesenian Jawa Timur, 

berpusat di Surabaya, pementaaannya diawali dengan tarian 
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yang disebut Remo. Pada awalnya hanya dimainkan oleh para 

pria tetapi pada seneraei berikutnya dimainkan pula oleh 

para wanita. Pada setiap pergantian adegan diselinsi 

dengan lawakan yang diringi gamelan. Ludruk tidak mempu

nyai cerita pakem aeperti dalam wayang aehingga variasi 

ceritanya lebih banyak. Bahasa yang dipersunakan adalah 

bahaaa Jawa, ··dan sedikit bahasa Madura, bahasa Indonesia 

bahasa Belanda dan bahaea Cina (tergantung dengan cerita 

yang dipentaskan). 

Poaaallhhabaaaaa, dari bentuk dasar alih bahasa. 

Oalam Kamua l.Imllm. Bahasa Indonesia diartikan sebagai terJe

mah, menterJemahkan.(1984:31) Sedans yans dimakeud di 

sini adalah mengubah dialog-dialog yang ada ke dalam 

bahasa lain. Yaitu yang eemula menggunakan bahasa Jawa 

diallhbahasakan ke dalam bahasa Indonesia. 

Dampak, adalah hal-hal yans dlakibatkan densan 

adanya pensalibahasaan di atas. Dampak tentunya ada dua 

macam, negatif dan positif. Negatif ~ika 

berakibat memerosotkan dan menenggelamkan aerta mensurangi 

nllal kesenian teraebut, eebaliknya beeifat posit!! Jika 

meningkatkan dan memasyarakatkan serta 

keberadaannya. 

mempertahankan 

Senimao ludruk, atau biasa disebut pemain ludruk 

aeaeorans yang pekerJaannya bermaln ludruk. Dalam hal lnl 

ada dua kelompok seniman yakni kelompok klaaik (seniman 
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yahg sudah tidak aktif) dan kelompok modern (eeniman yang 

masih aktif). 

Penootoo Iudruk, orans yans menyukai dan melihat 

ludruk sebagai sarans hiburan (tidak hanya sekedar sebagai 

pembunuh waktu) • 

Peaaamat l udruk, seseorans yans hidup dan tinssal 

di lingkungan tempat ludruk berkembang dan eecara pribadi 

mempunyai minat terhadap kesenian pada umumnya. 

Kfdungan, sebuah lasu yang diirinsi sending Jawa 

timur, syairnya berupa sampiran dan isl, biaeanya mempu

nyai rima a,a,a,a atau a,b,a,b. Dinyanyikan pada awal 

pertunJukan dan pada eaat lawakan. 

1.8. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, penggunaan metode peneli

tian merupakan faktor yang sansat pentins, dan metode 

penelitian tersebut harus dlpilih secara tepat. 

Jenis atau tlpe penelitlan yang dikenal secara umum 

ada tiga tipe, walaupun antara yang satu dengan yang lain 

terdapat kekaburan batas-bataenya, yaitu 

-penelitian penJaJagan (eksploratif) 

-penelitian penJelaean (eksplanasi) 

-penelitian deskriptif (pemaparan) (Sinsarimbun 

1985:3) 

,· 
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Berkaitan dengan permaaalahan yang telah ditentukan 

sebelumnya, maka dalam penelitian ini sengaJa dipilih tipe 

penelitian yang ketiga, yaitu penelitian deekriptif. 

Penelitian deekriptif bertuJuan menggambarkan aecara tepat 

sifat-sifat individu, seJala atau kelompok tertentu yang 

dalam hal ini mungkin sudah ada hipoteea, mungkin belum, 

tergantung dari aedikit banyaknya pengetahuan tentang 

masalah yang bersangkutan (Tan, 1981:42). Suatu alasan 

yang bisa diterima dalam penentuan Janie metode penelitian 

ini adalah karena kesulitan dalam menetapkan atau membuat 

hipotesa. Sehingga hipotesa tidak dirumuskan secara ketat 

dan tidak diuJi eecara statistik. Dalam mendeskripsikan 
. 

pengalihbahasaan ludruk, selain melakukan penelitian 

~epustakaan densan Jalan menelaah buku-buku yang relevan, 

Juga melakukan wawancara densan menetapkan informan dan 

key informan. 

1.a.1. Lokaei Penelitian. 

Penelitian tentang Dampak Pengalihan Da.haaa Java ke 

Bahasa Indonesia pada Penayangan Ludruk di Televisi ini 

dilakukan dengan mengambil lokasi di Kotamadya Surabaya, 

yang ditentukan secara purposive. Hal ini dilakukan berda-

sarkan beberapa pertimbansan yaitu, pertlJJDa kesenian 

ludruk telah lama dikenal ma~yarakat Surabaya. Selain itu, 

tanpa mensesampingkan kota MoJokerto, Jombang, Malang yang 
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secara kualitas dan kuantitas banyak grup ludruk yang 

berasal dari kota tersebut. Kedua, dengan pengambilan 

lokasi di Surabaya eangatlah menguntungkan apabila dilihat 

dari segi biaya, tenaga dan waktu karena penulis bertempat 

tinssal di Surabaya. Namun demikian, tidak menutup kemung

kinan untuk menggali data di daerah eekitar Surabaya, 

eeperti MoJokerto, Jombang dan Malang guna validitas 

penelitian. Ketlsa, berkaitan densan ludruk di televiei, 

stasiun-stasiun pemancar televisi maupun transmisi seba

gai bahan awal penelitian berada di Surabaya. Dengan 

demikian kemudahan pencarian data dapat diupayakan semak

simal mungkin. 

1.8.2. Kriteria Peneotuan Informan 

Peneliti harus memperhatikan hubungan antara biaya, 

tenaga dan waktu di satu pihak serta besar.nya ketepatan di 

plhak lain. Hal ini perlu disadari bahwa tingkat ketepa

tan yang tinggi tidak mungkin dicapai dengan biaya, tenaga 

dan waktu yang terbatas, Jadi yang mungkin dapat dicapai 

adalah tingkat ketepatan tertentu dengan biaya, tenaga dan 

vaktu yang terbatas (Mantra dan Kasto, 1985:105-106). 

Tidak semua penelitian harus memakai seluruh popu

laai, aelain karena memerlukan biaya yang eangat beear 

hasilnya bisa saJa sama meski hanya meneliti sebagian 
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populasi. Yang akan dipakai aebagai informan dalam peneli

tian ini adalah para pemain ludruk (seniman ludruk), balk 

yang masih aktif maupun yang tidak, para pensamat seni, 

khuausnya keserrian ludruk, dan penikmat ludruk (penssemar 

ludruk). Dari populaai di ataa dapat dikatakan sansatlah 

banyak untuk itulah maka digunakan ln£orman dan key 1n£Qr

man C1n£orman pokok). 

Dalam memulai aebuah penelitian, diperlukan seseo

rang yang mempunyai pengetahuan luas mensenai euatu objek 

yang ingin diketahui aerta dapat memberikan petunJuk lebih 

lanjut tentang adanya individu lain dalam masyarakat, yang 

dapat memberikan berbagai keterangan lebih lanJut yang 

diperlukan informan-informan inilah yang menjadi ln£orman 

pokok atau key 1n£orman. 

1.8.3 Teknik Pengumpulan Data. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

akan dipakai ada dua teknik. Yang pertama teknik wawancara 

dan yang kedua adalah teknik observaai. 

1.8.3.a. Teknik Wavancara. 

· Salah eatu teknik pengumpulan data ialah dengan 

cara wawancara yaitu mendapatkan informaai dengan cara 

bertanya langsung kepada informan (Singarimbun, 1985:145). 
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Bentuk wawancara ada bermacam-macam. tetapi dalam 

penelitian ini digunakan dua macam eaJa yaitu wawancara 

terarah (directed) dan yang tidak terarah (non directed). 

Wawancara yang tidak terarah adalah wawancara yang bersi

fat babae aantai dan member! informan keaempatan yang 

sebesar-beearnya untuk memberikan keterangan yang ditanya

kan. Wawancara ini panting pada tahap pertama ·penelitian 

ini karena dengan memberikan keterangan umum seringkali 

mereka Juga memberikan keteransan-keterangan yang tidak 

terduga, yang tidak akan dapat ditemukan apabila dengan 

menggunakan wawancara terarah. Pada tahap berikutnya, 

eetelah mendapatkan gambaran umum tentang obyek penelitian 

ini barulah menggunakan suatu daftar tertulis atau pedoman 

wawancara yang sudah tersusun sebelumnya dari basil wawan

cara tidak terarah (DanandJaJa, 1984:187). 

Pada penerapan di lapangan pedoman· wawancara ini 

tidak selalu ditujukan kepada informan, mengingat beberapa 

pertimbangan di atas. Pada penerapan lebih lanjut, akan 

digunakan Depth Interv1ew (wawancara mendalam) untuk 

mencari infQrmasi secara lebih cermat. 

1.8.3.b. Teknik Obaervaai 

Teknik obaervasi ini adalah euatu cara pengumpulan 

data yang dilakukan secara aistematik dan diaensaJa mela-
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lui pengamatan dan pencatatan gejala yang sedans diteliti .. 

Data yang diperoleh melalui obaervasi aansat kaya densan 

macam-macam informasi yang secara lisan tidak mungkln 

diperoleh (Sukadana, 1991:1). 

tunskan 

geJala 

Pengumpulan data dengan teknik lni sangat mengun

bagi peneliti sebab pengamatan dan pencatatan 

dapat dilaksanakan oleh peneliti seorang diri dan 

bahkan biayanya sangat murah. 

Mengamati suatu geJala bukanlah sekedar menJadi 

penonton dari apa yang menJadi sasaran penelitiannya, 

melainkan menJadi pengumpul·sebanyak mungkin keterangan, 

atas daaar yang terlihat, mengenai sasaran tersebut 

(Bachtiar 1981:144-145). Untuk memudahkan pengambilan data 

ini, peneliti menggunakan tape recorder untuk mempermudah 

menJelaskan geJala. Karena dengan demikian_peneliti dapat 

memutar ulang dan memperhatikan macam-macam detail eepuas

puasnya yang mungkin hilang atau tidak terlintas selama 

wawancara dan obaervasi di lapangan, seauatu yang tidak 

mungkin dilakukan dengan cara observasi berlangsung. 

Sedangkan untuk pengumpulan data sekunder dilakukan dengan 

penelaahan perpustakaan. 
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